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BAB I 
 

GAMBARAN UMUM 

PERUSAHAAN 
 
 

 
1.1  Sejarah perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara IV yang selanjutnya disebut “Perusahaan”, pada 

awalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara yang didirikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 tahun 1996 tanggal 14 

Pebruari 1996 tentang Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk 

pendirian Perusahaan. Pada awalnya merupakan konsolidasi proyek-proyek 

pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, PT.P IV dan PT.P IV di 

Provinsi Riau. 

Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun Kamil SH., Notaris di Jakarta 

dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-8333.HT.01.01TH.96  tanggal 

8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta Tambahan Berita Negara Republik 

Indonesia No. 8565/196. 

 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 

pada tahun 2014 sejalan dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2014 

tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam 

Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT.Perkebunan Nusantara III yang 

mengalihkan 90% saham PT.PN IV dari milik Negara menjadi milik PT.PN III. 

Perubahan struktur saham ini merubah status Perusahaan dari BUMN menjadi 

Anak Perusahaan Holding BUMN Perkebunan dengan PT.PN III sebagai 

Champion. 

Perubahan Anggaran dasar terakhir dituangkan dengan Akta No. 12 tanggal 25 

Juli 2019 dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, SH. M.Kn. Notaris di Jakarta 

Selatan. Dan telah  mendapat  pengesahan  dari  Menkumham  RI  melalui  Surat  

Nomor:  AHU-0056202.AH.01.02. Tahun 2019 tanggal 23 Agustus 2019.
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Perusahaan  per November 2019 memiliki kebun inti sawit dengan total luas areal 

tanaman seluas 78.340,09 Ha dengan komposisi TM seluas 57.419,60 ha, TBM 

seluas 

17.540,09 ha, TB/TU/TK seluas 2.736, areal bibitan seluas 127,40 ha dan areal 

non produktif seluas 517 ha. Perusahaan juga memiliki kebun inti karet dengan 

total luas areal 8.184 ha dengan komposisi TM seluas 5.215 ha, TBM seluas 2.898 

ha, TB/TU/TK seluas 68 ha dan bibitan seluas 3 ha. 

Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 ton TBS 

per jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. Kemudian untuk 

mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1 unit Pabrik Palm 

Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti sawit/hari dengan hasil 

olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm Kernel Meal (PKM). 

Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus tanaman 

pertama 

 

(Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus pertama dimulai pada era 

tahun 

 

1980-an melalui proyek-proyek pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) 

II, IV dan V di Provinsi Riau. Peralihan dari Gen-1 menuju Gen-2 telah dimulai 

sejak tahun 2003 yang ditandai dengan replanting areal-areal tanaman usia 

tua/tua renta yang sudah menurun nilai ekonomis produksinya. Fase peralihan 

Gen-1 ke Gen-2 ini diperkirakan tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh 

tanaman Perusahaan merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif 

dibandingkan Gen-1, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya 

tanaman. 

 

1.2     Visi dan Misi 

1.2.1    Visi 

Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan 

dan Berwawasan Lingkungan. 

 
1.2.2    Misi 
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1.   Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien bersama mitra 

untuk kepentingan stakeholder. 

2.   Penerapan  prinsip-prinsip  Good  Corporate  Governance,  kriteria minyaksawit    

berkelanjutan,    penerapan    standar    industri    dan 

pelestarian  lingkungan  guna  menghasilkan  produk  yang  

dapat diterima oleh pelanggan. 

3.   Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM dan Teknologi 

4.0 melalui pengelolaan SDM berdasarkan praktek-praktek 

terbaik, sistemmanajemen SDM serta Teknologi Informasi terkini 

guna meningkatkankompetensi inti perusahaan. 
 

1.3       Struktur Organisasi Perusahaan/Industri 

Organisasi adalah persekutuan antara dua pihak atau lebih yang bekerja 

sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah Gambaran 

diri organisasi atau susunan pengurus dalam organisasi berdasarkan kedudukan atau 

jabatan masing-masing yang di susun berbentuk seperti bagan. Pembentukan 

struktur organisasi atau instansi serta dengan memperhatikan keterampilan yang 

dimiliki oleh masing-masing karyawan. Dengan demikian akan mencapai suasana 

kerja yang baik dan menghindari dapat terjadinya kesalahan-kesalahan dalam 

melaksanakan tugas- 3 tugas dan wewenang dalam suatu perusahaan sehingga 

proses produksi perusahaan dapat berjalan baik dan lancar.Yang dimaksud dengan 

organisasi adalah untuk menunjukkan hubungan antar atasan dengan bawahan 

sehingga jelas kedudukan, wewenang akan tanggung jawab setiap masing-masing 

yang telah diberikan dalam suatu organisasi yang teratur. Adapun dasar organisasi 

mempunyai ciri-ciri dasar sebagai berikut : 

 

1.   Adanya hubungan atau pembagian tugas antar pengurus 
 

2.   Adanya tujuan yang hendak dicapai 

 
Sedangkan tujuan organisasi adalah : 

 
1.   Memudahkan pelaksanaan tugas karena adanya pembagian kerja. 

 

2.   Memudahkan  pimpinan  mengawasi  dan  meminta pertanggung  jawaban  

dari atasan dan bawahan. 

3.   Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan atasan dan bawahan karena tujuan 

tertentu.
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Mempermudahkan pembayaran tugas untuk masing-masing 

karyawan.Dengan demikian agar fungsi, kedudukan maupun antara orangorang 

yang menjalankan semua aktifitas dalam organisasi yang lebih jelas, maka suatu 

organisasi harus mempunyai struktur organisasi. Sedangkan struktur organisasi itu 

sendiri adalah “Suatu kerangka yang mewujudkan pula tetap dari hubungan yang 

diantara bidang tertentu” 

 

 
 

Gambar 1.1 struktur organisasi kebun sei buatan 

 
1.4 RUANG LINGKUP PT.PERKEBUNAN NUSANTARA IV 

SEI BUATAN 

1.4.1   Bidang Usaha PT.PN 

IV 

Sebagai salah satu Perseroan perkebunan milik negara yang telah cukup 

lama bergerak di bidang perkebunan sawit dan karet, sampai saat ini Perseroan 

tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk meningkatkan 

kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai usaha antara lain meningkatkan 

volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO), inti sawit, Palm 

Kernel Oil (PKO), Palm Kernel Meal (PKM), Ribbed Smoked Sheet (RSS), 

Standard Indonesia Rubber 

10/20 (SIR 10/20) dan produk lainnya. Dengan mutu hasil produksi sesuai 

standar nasional dan internasional diharapkan komoditikomoditi tersebut dijual 

dan dipasarkan dengan hasil yang optimal. Selain itu Perseroan melakukan 

efisiensi dan
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efektifitas di semua lini produksi termasuk didalamnya kegiatan pembukaan 

lahan, penanaman ulang, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, dan kegiatan lainnya seperti pengembangan kebun plasma. 

 

1.4.2    Jenis produk 

1.   Minyak Sawit dan Inti Sawit 
 

Perseroan  mengelola kebun  inti  dan  kebun  plasma berikut  

12 
 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dan Pabrik PKO dan PKM yang menjadi 

tulang punggung operasional Perseroan yang menghasilkan minyak 

sawit dan inti sawit. Produk yang dihasilkan harus memenuhi kriteria 

baku mutu standar nasional maupun internasional agar dapat diterima 

pasar. Untuk itu Perseroan berupaya menjaga kualitas produk dengan 

penanganan seluruh rangkaian proses produksi dengan baik dan benar 

sesuai standar. Sekitar 

98% CPO dipasarkan di dalam negeri dan sisanya diperuntukkan 

pasarluar negeri. Sedangkan seluruh produksi inti sawit diolah kembali 

menjadi PKO dan PKM yang dipasarkan di dalam dan luar negeri.
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